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Serangga terutama nyamuk dapat mengganggu manusia

terntama melaluil gigitannya dan mempunysal peranan vang
sangat penting dalam hal penyebsran penyakit. Penyakit
yang disebarkan oleh nyamuk diantarsnya : malaria,

filariasis, demam kuning, demam berdarah dan Jjavanese B
encephalitis.

Usaha-usaha pencegahan penyakit tersebut diatas telsh
banyak dilakukan. Salah satu diantaranya memutus rantail
pennlaran dengan cara membunuh vektor (nyamuk) atau meng-
hindarkan diri dari gigitannya dengsn cara memakal obat
gosok pengusir nyamuk (repelen).

Minyak sere (Qleum citropnellse} telah dikenal wmasya-
rakat sebagai obat gosok pengusir nyamuk, dijumpai di
pasaran dan dijual bebas dengan harga murah di toko obat.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek
residu minyak sere sebagai repelen sehingga penggunaannya
lebih tepat, terarah dan efektif.

Efek residu minyak sere sebagai repelen diketsahuil
dengan cara tiap 30 ekor nyamuk Culex guenguefasciatus
betina vyang telash dilaparkan dimasukkan kedalam sangkar
nysmuk I, 11, I11. Masing-masing sangkar nyamuk berisi
marmut yang seluruh tubuhnya telah diolesi minyak sere
sebzgsi kelompok penelitian, Autan sebagail kelompok pem-
banding dan marmut tanpa repelen sebagai kontrol. Jumlah
nyamuk vyang hinggap dan menghisap darah marmut dihitung
setiap pengamatan 60, 120, 180, 240 dan 300 menit.

Hasil penelitisn menunjukkan bshwa tidak ada perbe-
dsan yang bermakna antara rata-rata jumlah nyamuk yang
hinggap pada marmut setelah diolesi autan dan minyak sere
dalam waktu 180 menit, 240 menit dan 300 menit.

Dalam penelitian ini daspat ditarik kesimpulan
minyak sere sebagsi repelen mempunyai efek residu 4-5 Jan
dan sama dengan efek residu Autan.
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